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APPENDICES 

Appendix A: Transliteration 

 

Al-Qur'an Surah Al Mujadalah verse11 

Transliteration English Translation Indonesian Translation 

Yā ayyuhallażīna āmanū 

iżā qīla lakum tafassaḥụ 

fil-majālisi fafsaḥụ 

yafsaḥillāhu 

lakum, wa iżā 

qīlansyuzụ fansyuzụ 

yarfa'illāhullażīna 

āmanụ mingkum 

wallażīna ụtul-'ilma 

darajāt, wallāhu bimā 

ta'malụna khabīr 

O you who have believed, when 

you are told, "Space yourselves" 

in assemblies, then make space;  

Allah will make space for you. 

And when you are told, "Arise,"  

then arise; Allah will raise those 

who have believed among you 

and those who were given 

knowledge, by degrees. And 

Allah is Acquainted with what 

you do. 

Wahai orang-orang yang 

beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam 

majelis- majelis,” 

lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. 

Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya 

akan mengangkat orang- 

orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu 

kerjakan. 
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Appendix B: Research Letter 
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Appendix C: Observation Guideline 

OBSERVATION GUIDELINES 

1) Mengamati cara guru mengajar 

2) Mengamati cara guru menstimulus siswa dalam speaking skill 

3) Mengamati respon siswa ketika pembelajaran 

4) Mengamati kemampuan speaking siswa dikelas 

5) Mengamati media pembelajaran apa saja yang digunakan dikelas 

6) Mengamati apa saja kesulitan siswa dikelas pada aspek speaking skill 

7) Perhatikan the function of speaking di kelas (talk as interactions, 

transactions, performances). 
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Appendix D: Interview Guideline 

INTERVIEW GUIDELINE FOR TEACHER 

1. Latar belakang pendidikan guru apa saja  

- Pernah berkuliah dimana saja 

- Jurusan apa 

2. Sejak kapan mengajar bahasa inggris? 

- Pengalaman mengajar disekolah mana saja? 

- Mengajar di MAN IC sejak kapan dan mengajar kelas berapa saja? 

- Pernah mengikuti pelatihan mengajar? Dimana? 

3. Sejak kapan mata pelajaran bahasa inggris menggunakan modul di sekolah 

ini? Dan mengapa jadi menggunakan modul sebagai media utamanya? 

4. Berapa banyak modul pelajaran bahasa inggris yang sudah pernah anda 

buat? 

5. Apakah Pembuatan modul ini berdasarkan need analysis siswa atau 

berdasarkan silabus saja? Alasannya? 

6. Pada saat pembelajaran dikelas khususnya aspek speaking skill di dalam 

modul apakah menggunakan bantuan audio atau video untuk 

menyampaikan meterinya? Mengapa? 

7. Menurut anda apakah modul ini bisa dipelajari dan dipahami oleh siswa 

meskipun tanpa bimbingan dari guru khususnya di aspek speaking skill? 

Alasannya apa? 

8. Apakah siswa diwajibkan berbicara bahasa inggris pada saat dikelas? 

Mengapa? 

9. Menurut anda Apakah module yang digunakan dalam belajar speaking 

sudah meningkatkan kemampuan berbicara siswa? Alasannya? 

10. Pada saat dikelas apakah anda menerapkan aktivitas pra-komunikatif? 

Contohnya pemahaman konsep awal, QnA, atau membahas suatu objek di 

dalam modul. Jelaskan alasannya 

11. Aktivitas komunikatif apa saja yang biasanya anda praktikkan di kelas? 

Contohnya group conversation, role play, practice social expression, make 

English area, playing language game, problem solving. Jelaskan alasannya 

12. Aspek speaking seperti vocabulary, grammar, pronunciation. 

Comprehension, accuracy and fluency. Diantara semua aspek diatas mana 

yang lebih anda prioritaskan ketika mengajar dikelas? Alasannya 
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Appendix E: Table Answer of Teacher 

Hasil Interview dengan Guru 

No Questions Answers 

1. Latar belakang pendidikan guru 

apa saja  

- Pernah berkuliah dimana saja 

- Jurusan apa 

 

Berkuliah di Universitas Lambung 

Mangkurat jurusan Bahasa Inggris 

masuk pada tahun 2013 lulus pada 

tahun 2017, dilanjutkan Program 

Profesi di Universitas Negeri 

Gorontalo 2018-2019 

2.  Sejak kapan mengajar bahasa 

inggris? 

- Pengalaman mengajar disekolah 

mana saja? 

- Mengajar di MAN IC sejak 

kapan dan mengajar kelas berapa 

saja? 

- Pernah mengikuti pelatihan 

mengajar? Dimana? 

Pengalaman mengajar sejak dari 

mahasiswa di tempat Kursus Bahasa 

Inggris yang focus concern nya di 

speaking dari tahun 2015 sampai 

akhir tahun 2017, pada tahun 2019 

mulai bekerja sebagai guru di MAN 

IC dan merupakan first formal 

school yang digajih, pengalaman 

profesi sebagai guru bahasa inggris 

lumayan banyak. Lumayan sering 

mengikuti training semenjak kuliah 

dan rata-rata lebih kearah reading. 

3. Sejak kapan mata pelajaran 

bahasa inggris menggunakan 

modul di sekolah ini? Dan 

mengapa jadi menggunakan 

modul sebagai media utamanya? 

Mulai diterapkan modul sejak 

pandemic 2020, guru jarang 

menrapkan materi dari buku 

kemendikbud, lebih suka membuat 

materi sendiri. Semua guru wajib 

membuat modul sesuai mata 

pelajaran yang diampu, agar siswa 

lebih mudah belajarnya, karena pada 

saat pandemic jam mata pelajaran 

kurang jadi siswa dituntut untuk 

lebih banyak belajar mandiri, oleh 

karena itu dibuatlah modul. Serta 

modul ini menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa, dibandingkan 

dengan buku paket atau LKS 

referensi belajarnya lebih sempit, 

sedangkan modul ini bisa lebih luas. 

4. Berapa banyak modul pelajaran 

bahasa inggris yang sudah pernah 

anda buat? 

Guru mengajar 2 mata pelajaran, 

bahasa inggris dan sastra inggris. 

Ada 3 buah modul lengkap yang 

pernah dibuat dan benar-benar di 

kembangkan yaitu bahasa inggris 

kelas 10, bahasa inggris kelas 11, 
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dan sastra inggris kelas 11. Yang 

kelas 12 dan sisanya belum tersusun 

secara utuh masih terpisah antar 

BAB. 

5. Apakah Pembuatan modul ini 

berdasarkan need analysis siswa 

atau berdasarkan silabus saja? 

Alasannya? 

Pembuatan modul ini berdasarkan 

need analysis siswa, bukan hanya 

konten namun juga urutan aktivitas 

siswa. Ketika membuat modul guru 

ini memikirkan jika beliau menjadi 

siswa mengerti atau tidak dengan 

bahan ajar tersebut. Beliau banyak 

belajar tentang cara membuat bahan 

ajar dari kuliah profesi tentang 

bagaimana cara membuat bahan ajar 

agar membuat anak-anak itu bisa 

paham yang ada urutannya, mereka 

belajar dulu baru diberi latihan, tidak 

seperti LKS yang isinya penjelasan 

materi sedikit namun latihannya 

sangat banyak. Dengan modul anak-

anak juga bisa belajar sendiri. 

6. Pada saat pembelajaran dikelas 

khususnya aspek speaking skill di 

dalam modul apakah 

menggunakan bantuan audio atau 

video untuk menyampaikan 

meterinya? Mengapa? 

Kadang-kadang apabila target yang 

ingin dicapai kearah produktif skill 

biasanya memang harus 

menggunakan audio atau video, 

namun terkadang siswanya tidak 

suka dengan audio atau video yang 

memang sangat native language, 

siswa lebih suka gurunya yang 

berbicara secara langsung sebagai 

medianya, audio atau videonya 

diambil dari buku paket atau LKS 

yang terdapat barcode scan yang 

isinya audio atau video 

pembelajaran. 

7. Menurut anda apakah modul ini 

bisa dipelajari dan dipahami oleh 

siswa meskipun tanpa bimbingan 

dari guru khususnya di aspek 

speaking skill? Alasannya apa? 

Kalau di aspek speaking dalam 

modul itu kebanyakan membahas 

dan menunjukkan tentang ekspresi, 

mereka tahu cara menggunakan 

ekspresi itu tapi kadang siswa itu 

miss dalam pengucapannya atau 

belum tepat, karena mereka tidak 

terlalu terexposure dengan model 

yang benar dalam pengucapannya, 

karena modul bentuknya tertulis jadi 

harus diimbangi dengan media lain 
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agar mereka mempunyai contoh, 

mereka bisa saja belajar sendiri 

dengan modul tanpa harus ada media 

lain, akan tetapi hasilnya akan 

kurang tepat dalam hal pengucapan, 

maka dari itu diperlukan media lain 

juga seperti audio atau video yang 

bisa jadi model untuk mereka bisa 

berbicara secara tepat. 

8. Apakah siswa diwajibkan 

berbicara bahasa inggris pada saat 

dikelas? Mengapa? 

Ketika sebelum pandemic siswa 

wajib menggunakan bahasa inggris 

dikelas, haram menggunakan bahasa 

Indonesia, namun setelah  pandemic 

mereka seperti kehilangan motivasi, 

tapi ada beberapa siswa yang 

memang bisa untuk mengikuti rules 

itu da nada juga yang tidak. Sebagai 

guru juga secara sadar maupun tidak 

sadar berusaha selama saya ingin 

menanamkan bahasa inggris, saya 

akan berusaha untuk banyak bebicara 

menggunakan bahasa inggris, 

walaupun siswa menjawabnya 

menggunakan bahasa Indonesia, 

setidaknya mereka mendengar orang 

berbicara bahasa inggris banyak, dan 

pada akhirnya mereka terpancing 

untuk berbicara dengan bahasa 

inggris juga. Sekarang dikelas tidak 

bisa setegas dulu untuk wajib 

berbahasa inggris, karena sekarang 

siswa malah jadi lebih banyak diam 

sehingga siswa jadi kurang aktif. 

9. Menurut anda Apakah module 

yang digunakan dalam belajar 

speaking sudah meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa? 

Alasannya? 

Jadi modul ini hanya sebagai 

pengantar ilmu kognitifnya atau 

sumbernya saja, untuk mengasah 

kemampuan speaking siswa 

memerlukan teman bicara dan 

mendengarkann lebih banyak. Modul 

tidak bisa mencerminkan bagaimana 

native speaker itu berbicara, dan 

guru lah yang berperan sebagai 

contoh dalam mempraktekkan cara 

speaking yang benar. 

10. Pada saat dikelas apakah anda 

menerapkan aktivitas pra-

Dikelas menerapkan kegiatan pra-

komunikatif yang menyesuaikan 
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komunikatif? Contohnya 

pemahaman konsep awal, QnA, 

atau membahas suatu objek di 

dalam modul. Jelaskan alasannya 

dengan materi yang akan diajarkan, 

yang diajarkan kemarin tentang 

procedure text, karena materi ini 

sudah dipelajari ketika SMP jadi 

yang membedakan dengan di SLTA 

adalah tingkat kompleksitasnya. 

Guru menstimulus siswa dengan 

pertanyaan yang berhubungan 

dengan procedure text. 

11. Aktivitas komunikatif apa saja 

yang biasanya anda praktikkan di 

kelas? Contohnya group 

conversation, role play, practice 

social expression, make English 

area, playing language game, 

problem solving. Jelaskan 

alasannya 

Semuanya pernah diterapkan dikelas, 

namun penentuan jenis pra-

komunikatifnya pada setiap 

pertemuan menyesuaikan dengan 

materi apa yang akan diajarkan. 

12. Aspek speaking seperti 

vocabulary, grammar, 

pronunciation. Comprehension, 

accuracy and fluency. Diantara 

semua aspek diatas mana yang 

lebih anda prioritaskan ketika 

mengajar dikelas? Alasannya 

Di kelas 12 pronunciation nya sudah 

bagus, yang ditekankan adalah pada 

intonation karena intonasi yang 

mereka gunakan lebih kearah gaya 

berbahsa Indonesia. Karena ketika 

mereka berbicara terlalu flat, 

sehingga ketika guru 

mengekspresikan sesuatu hal yang 

jarang mereka dengar atau lihat 

mereka merasa lucu, padahal itu 

bukan sesuatu hal yang lucu, karena 

native speaker itu ekspresif, tidak 

datar. Masalah vocabulary di kelas 

12 sudah lumayan banyak dan 

cukup. 
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Appendix F: Documentation
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Appendix G: Picture of Observation and Interview
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